BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Upaya pengendalian panas dari sinar matahari langsung dapat dikendalikan melalui
beberapa cara, diantaranya melalui orientasi bangunan, pengendalian iklim mikro, dan
pemilihan material tertentu. Hal ini dilakukan untuk mengurangi pengeluaran energi pada
bangunan dimana pada kafe ‘Bin House’ di Kota Depok ini sudah boros dan tidak efisien
dalam penggunaan AC. Pada kafe, hanya terdapat beberapa cara yang dapat diterapkan
untuk menghindari sinar matahari, yaitu melalui pembayangan atau mengganti material.
Setelah dilakukan perhitungan menggunakan OTTV terhadap berbagai tipe elemen
pelindung dan penggantian material, ditemukan bahwa satu cara pengendalian tidaklah
cukup untuk mengurangi nilai OTTV pada dinding bangunan. Salah satu cara untuk
mencapai SNI yang sudah ditetapkan untuk bangunan hemat energi adalah dengan
melakukan kedua upaya pengendalian tersebut. Dihitung bahwa dengan menggunakan
elemen pelindung jenis egg-crate dan material kaca reflective glass mempunyai nilai
OTTYV sebesar 29,52 Watt/m? pada dinding memanjang (1) kafe dan 30,86 Watt/m*.pada
dinding melintang (2).

Berdasarkan hasil penelitian, bangunan sangat butuh pengendalian panas dan upaya
pengendalian panas secara maksimal ' dilakukan dengan cara menciptakan elemen
pelindung untuk menghindari sinar matahari dan pergantian material kaca menjadi tahan
panas. Jika upaya pengendalian ini.dilakukan, kafe ‘Bin House’ dapat mengurangi

penggunaan AC yang boros supaya bangunan lebih hemat energi.

1.2. Saran

Untuk menciptakan ruang dalam yang lebih nyaman secara termal, desain bukaan
pada negara tropis perlu diperhatikan supaya ketika bangunan memanfaatkan
pencahayaan alami, panas dari radiasi sinar matahari dapat dihindari. Perlu dilakukan
salah satu upaya untuk menghindari sinar matahari sehingga bangunan tidak boros energi
dalam penggunaan AC untuk mendinginkan bangunan. Penerapan mudah yang dapat
dilakukan kafe tanpa perlu melakukan perubahan banyak pada bangunan maupun iklim
mikro adalah dengan pembayangan melalui elemen arsitektur atau elemen vegetasi dan

dapat juga mengganti material kaca bangunan menjadi material yang tahan panas.
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